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ABSTRAK 
 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh permasalahan pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
kelas III SDN Panggungrejo Tulungagung, yaitu banyak siswa yang masih di bawah Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM). Hal ini dbuktikan data dari hasil analisis  terhadap nilai ulangan harian 
bahwa dari 25  siswa,  yang mencapai KKM hanya siswa 10 sedangkan  sisanya  15  siswa  belum  
mencapai  KKM.  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 1) Penerapan model pembelajaran Example Non 
Example yang dikombinasikan dengan model pembelajaran Cooperative Script dapat meningkatkan 
kemampuan siswa pada materi Sumber Energi dan Kegunaanya. 2) Penerapan model pembelajaran 
Example Non Example yang dikombinasikan dengan model pembelajaran Cooperative Script dapat 
meningkatkan keaktifa siswa. 

Teknik penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) Kolaboratif. Untuk hasil 
belajar siswa diujikan dengan menggunakan tes sedangkan aktivitas siswa dengan observasi keaktifan 
siswa. 

Untuk hasil belajar siswa diperoleh dari hasil tes sedangkan aktivitas siswa dengan observasi 
keaktifan siswa. Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah presentase keaktifan siswa 40% pada 
siklus I dan meningkat di siklus II menjadi 88%. Pada hasil belajar siklus 1 presentase yang diperoleh 
44% dengan nilai rata-rata 68,46 dan meningkat pada siklus II dengan nilai rata-rata 82,06 dan 
presentase 84%. 
 
KATA KUNCI  : Example Non Example, Cooperative Script, Keaktifan Siswa, Hasil Belajar Siswa 
 
I. LATAR BELAKANG 

Kegiatan pembelajaran dalam 

pendidikan, khususnya pendidikan formal 

yang berlangsung di sekolah, merupakan 

interaksi aktif antara guru dan siswa. Guru 

sebagai fasilitator, penginisiatif, dan 

pembimbing, sedangkan siswa terlibat 

aktif untuk memperoleh perubahan diri 

dalam pembelajaran. 

Keaktifan siswa merupakan salah 

satu prinsip utama dalam proses 

pembelajaran. Belajar adalah berbuat, oleh 

karena itu tidak ada belajar tanpa aktivitas. 

Pengalaman belajar hanya dapat diperoleh 

jika siswa aktif berinteraksi dengan 

lingkungannya. Seorang guru dapat 

menyajikan dan menyediakan bahan 

pelajaran, tapi siswalah yang mengolah 
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dan mencernanya sendiri sesuai kemauan, 

kemampuan, bakat, dan latar belakangnya. 

Untuk mencapai kualitas pendidikan yang 

baik, diharapkan ada komponen yang dapat 

menunjang pendidikan. 

Permasalahan pada pembelajaran 

IPA juga terjadi pada kelas III SDN 

Panggungrejo Tulungagung, pelaksanaan 

pembelajaran masih sering dijumpai 

kendala yaitu siswa kesulitan memahami 

materi yang dipelajari, khususnya pada 

materi “sumber energi dan kegunaanya” 

sehingga banyak siswa yang masih di 

bawah Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM), karena proses belajarnya yang 

cenderung masih bersifat teacher centered. 

Hal ini dibuktikan data dari hasil analisis  

terhadap nilai ulangan harian pelajaran 

Sumber Energi dan Kegunaannya bahwa 

dari 25  siswa,  yang mencapai KKM 

hanya siswa 10 sedangkan  sisanya  15  

siswa  belum  mencapai  KKM. 

Setelah melakukan diskusi dengan 

wali kelas III untuk memecahkan masalah 

pembelajaran tersebut, tim kolaborasi 

melakukan alternatif tindakan untuk 

meningkatkan kemampuan siswa dan dapat 

mendorong keterlibatan siswa dalam 

pembelajaran. Salah satu model 

pembelajaran yang dipandang kondusif 

dapat meningkatkan efektifitas 

pembelajaran adalah model Example Non 

Example yang dikombinasi dengan model 

Cooperative Script. 

Keunggulan model Cooperative 

Script yaitu melatih kemampuan  

berbicara, melatih  pendengaran,  ketelitian  

atau  kecermatan, setiap peserta didik 

mendapat peran, melatih mengungapkan  

kesalahan  orang  lain  dengan  lisan. 

Sedangkan pada model Example Non 

Example kelebihannya adalah guru bisa 

memakai media gambar untuk 

menyampaikan pembelajarannya yang 

mengandung kasus jadi model ini 

bertujuan mendorong siswa untuk berfikir 

kritis dengan memecahkan masalah-

masalah yang temuat dalam contoh-contoh 

gambar yang disajikan. 

Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui penerapan model 

pembelajaran Example Non Example yang 

dikombinasikan dengan model 

Cooperative Script yang dapat 

meningkatkan kemampuan siswa dan 

keaktifan siswa pada materi sumber energi 

dan kegunaanya 

 

II. METODE  

Jenis penelitian ini adalah Penelitian 

Tindakan kelas (PTK) atau Classroom 

Action Research (CAR). Pelaksanaan PTK 

ini dilaksanakan melalui dua siklus. Tahap-

tahapan PTKnya sebagai berikiut, yaitu 

perencanaan (planning), tindakan (action), 

observasi (observing), dan refleksi 

(reflecting), dan seterusnya sampai 

perbaikan atau tujuan penelitian terpenuhi.  
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Instrumen penelitian pada keaktifan 

siswa yaitu menggunakan lembar observasi 

penilaian keaktifan siswa dengan kriteria 

sebagai berikut: 

Tabel 1 :  

Kriteria Penilaian Keaktifan Siswa 

Presentase Kriteria 

75 % - 100 % Sangat aktif 

50 % - 74,99 % Aktif 

25 % - 49,99 % Kurang aktif 

0 % - 24,99 % Tidak aktif 

 

Sedangkan pada hasil belajar siswa 

instrumen penilaian menggunakan tes 

akhir berupa soal pilihan ganda dan uraian 

singkat. Penentuan nilai berdasarkan skor 

teoritis dengan kriteria sebagai berikut:  

Tabel 2 :  

Kriteria Ketuntasan Hasil Belajar 

Kriteria  Ketuntasan  Kualifikasi  

Individu  Klasikal   

< 70 < 75 % Tidak Tuntas 

≥ 70 ≥ 75 %  Tuntas 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

a. Keaktifan Siswa  

Pada siklus 1 siswa yang aktif 10 

siswa dan kurang aktif 15 siswa, 

sedangkan pada siklus 2 siswa aktif 22 

siswa dan kurang aktif 3 siswa. 

Tabel 3 : Keaktifan siswa 

SIKLUS 1 SIKLUS 2 
 Aktif = 40%  Aktif = 88% 
Kurang Aktif = 60 % Kurang Aktif = 12 % 

Berdasarkan tabel 3, diketahui bahwa 

keaktifan siswa pada siklus 1 presentase 

siswa yang aktif yakni 40% dan 

mengalami peningkatan pada siklus ke 2 

yakni sebesar 88%. Peningkatan keaktifan 

siswa dari siklus 1 ke siklus 2 yakni 48%. 

b. Hasil Belajar 

Pada siklus 1 terdapat 11 siswa 

tuntas dan tidak tuntas 14 siswa, 

sedangkan pada siklus 2 siswa tuntas 21 

siswa dan tidak tuntas 4 siswa. 

Tabel 4 : Hasil belajar 

SIKLUS 1 SIKLUS 2 
Tuntas: 44 % < 75% Tuntas: 84%>75% 
Tidak Tuntas: 56 % Tidak Tuntas: 16% 
Rata-rata : 68,46 Rata-rata: 82,06 
 

Berdasarkan tabel 4 di atas dapat 

disimpulkan pada pelaksanaan presentase 

siswa yang tuntas pada siklus 1 yakni 44 % 

kurang dari 75% dan pada siklus 2 

presentase siswa yang tuntas yakni 84 % 

lebih dari 75%. Dari hasil presentase siklus 

1 dan siklus 2 terdapat peningkatan 40 %. 

Berdasarkan pembahasan dan hasil 

penelitian maka dapat disimpulkan bahwa 

Penerapan model Example Non Example 

yang dikombinasikan dengan model 

Cooperative Script dapat meningkatkan 

kemampuan mengidentifikasi Sumber 

Energi dan Kegunaanya dan meningkatkan 

keaktifan siswa. 
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